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ABSTRAK 

 

Apriliya, Devi Dwi. 2018. Skripsi. Analisis Perlakuan Akuntansi Capital 

Expenditure Dan Revenue Expenditure Terhadap Tax Planning Pada 

PT. Amak Firdaus Utomo Probolinggo. Program Studi Akuntansi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Panca Marga Probolinggo. 

 

Penelitian ini di lakukan di PT. Amak Firdaus Utomo Probolinggo dengan 

tujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi capital expenditure dan revenue 

expenditure terhadap tax planning pada PT. Amak Firdaus Utomo Probolinggo. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan 

variabel penelitian yaitu aktiva tetap, pengeluaran modal (capital expenditure), 

pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), metode penyusutan garis lurus, 

metode penyusutan saldo menurun dan perencanaan pajak (tax planning). Sampel 

dari penelitian ini adalah biaya-biaya pegeluaran modal dan pengeluaran 

pendapatan serta metode penyusutan aktiva tetap tahun 2015-2017 pada PT. 

Amak Firdaus Utomo Probolinggo. Sedangkan metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi lapangan 

meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa PT. Amak Firdaus Utomo 

Probolinggo dalam kebijakan pemisahan pengeluaran modal (capital expenditure) 

dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) telah sesuai dengan PSAK 

ETAP  dimana capital expenditure merupakan pengeluaran suatu aset tetap yang 

memperpanjang umur manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat 

ekonomi di masa yang akan datang, pengeluaran ini harus ditambahkan pada 

jumlah tercatat aset tetap tersebut. Sedangkan revenue expenditure merupakan 

biaya dalam jumlah kecil seperti biaya pemeliharaan dan reparasi sehari-hari 

dilaporkan di laporan laba rugi sebagai beban yang akan mengurangi pendapatan. 

Namun kebijakan komersial menggunakan metode penyusutan garis lurus pada 

aktiva tetapnya, dimana metode ini kurang efektif digunakan untuk penghematan 

pajak. Namun jika menggunakan metode penyusutan aktiva tetap sesuai kebijakan 

fiskal yaitu dengan metode saldo menurun maka beban pajak yang akan 

dibayarkan lebih kecil dikarenakan beban penyusutan yang dihasilkan dalam 

metode saldo menurun lebih besar dari pada beban penyusutan yang dihasilkan 

dari metode garis lurus, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai selisih penghematan 

pajak pada tahun 2015 sebesar Rp.46.061.827, tahun 2016 sebesar Rp. 

18.785.054, dan tahun 2017 sebesar Rp.14.099.017.  
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